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PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang penciptaan karya

Laut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan bangsa.
Indonesia. sebagai negara kepulswan menjadikan laut sebagai jantung dan
pedagangan, sosial, ekonomi dan budaya masyarskatnya. Wilayah laut
Indonesia vang luss menjadikan sumber kehidupan bagi masyarakat yang
tinggal di pesisit pantai. Garis pantai Indonesia yang membentang sepanjang
99.093 km membuat sebagian besar mosvamkat di wilayah pesisir

erwnmlm.n hidupnya . pada wmher daya laut yang dimapa kondisi ini
:mmquﬂlhaiknn '_: R Atidnk bisa dlp]sah]:mdqdmrktmmml ekonomi
dan budayva bangsa Mmesm i Yistimrani, 2020).

.Eﬂgrgﬂnhmgﬂn terhadap ruang |aut tersebut m&lm nyata di
‘wilayah pesisir selatan Kabupaten Gunungkidul Pemerintah Kabupaten
Gunungkidal dalam Rencann Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) 20252029 telah memosisikan wilayah pesisir sebagi “Haloman
Dhepan™ lmﬂsmgwmn dengan sekior kelautan sebagai pilar ekonomi utamanya
{F‘euﬂ:nﬂlﬁ“ﬁahupaten Gunungkidul, 2024). f'xmliiaiﬁ didorong oleh potensi
sumber doya laut yang melimpal, di mana targel produksi perikanan tangkap
‘terus dioptimalkan guna memacu pertumbuhan ekonemi daerahl dan memenuhi
kebutuhun hidup MMWE beroperasi di sepanjang garis pantainya
(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cumungkidul, 2024).

Kehidupan masyarakal pesisir i Kabupaten Gunungkidul sangat
bergantung poda dinamike Laut Selatan, di mana tercatat sebanyak 2.276
nelayan menggantungkan mata pencaharianmya pada aktivitas penangkapan
ikan (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gomungkidul. 2024). Bagi
nelayan, laut tidak hanya dipabami sebagai bentang alam, melainkan sebagai

sumber penghidupan utama yang menopang keberlangsungan ekonomi
keluarga. Ketergantungan terhadap hasil laul menjadikan profesi nelayan
memiliki posisi sentral dalam struktur sosial-ekonomi masyarakat pesisir,
meskipun mereka harus berhadapan dengan ketidokpastian hasil tangkapan



serta risiko kerja yang tinggi akibat kondisi alam. Situasi ini menunjukkan
bahwa kehidupan sosial dan ekonomi nelayan sangat dipengaruhi oleh dinamika
lingkungan laut yang mereka hadapi setiap han (Syahrizal, Meiyenti, Mitra,
Thsan, & Ramdesta, 2024)

Peran krusial nelayan tersebut tidak hanya berdampak pada skala rumah
langga, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Pendapatan
Asli Duerah (PAD) Kabupaten Gumungkidul, Sepanjang tahun 2024, sektor
perikanan tangkip mencatatkan pm litir. biasa dengan total hasil
tangkapan menembus angkn 4,058 fon (4,058 881 kg), yang didominasi oleh
komoditas unggulan seperti tongkol, nuna, cakalang, layur, hingga lobster
{Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul, 2024). Aktivitas ini
‘menghasilkan perputaran uang yang sangat besar, yakni mencapai Rp 81,5
mﬂiﬁt dengan rata-rata pendapatan per nelayan mengalami peningkatan yang
mH].{I)hﬁj Kelautan dan Perikanan Kabupaten Eunungﬁﬂul,iﬂﬁ#} . Besamya
nihl ekonom: yang dihasilkan m membuktikan bahwa neluynuhhhmtﬂr
penggerak utama dalam merealisasikan visi "Halaman Depan” pembangunan
doerah’ yang ‘dicanangkan pemenntah (Pemerintah K.ubupumn Gummgkldul
2004).

Mammun. kontribust ekonomi yang besar ini W&mﬁ ‘dengan risiko
keselamatan yang sangat tinggi bagi para nelay m,matmqﬂm.t Samudra Hindia,
yang menjadi wilayah tangkiap utama nelayan Gumungkidul, dikenal memiliki
korakteristik MHM dun kondist cuaca yang dinamis.

‘Aktifitas melaut sering kali dilakukan- dengun pgralatan vang sederhana
dan tanpa perlmd‘ungmmm sementara kondisi cuaca yang tidak
menentu dan gelombang laut yang ekstrem k.E‘Iﬂp mengancam. Profest nelayan
memiliki tingkal risiko vang tinggi terhadap paparan bahaya di lingkungan
kerja, yong dapat mengakibatkan masalah kesehatan serta kecelakaan kera.
Berbagai bentuk kecelakaan kerja yang terjadi pada nelayan di Indonesia sangat
bervariasi. mulai dan cedera ringan hingga vang berakibat fatal. mencakup luka
ringan, luka sedang, luka berat, terkilir, patah tulang, luka bakar, hingga
menyebabkan kematian (Lubis & Susilowati, 2024).



Besarnya risiko tersebut terefleksi secarn nyata dalam data statistik
kecelakaon laut. Badon Pepanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY
mencatat bahwa sepanjang Januan hingga Agustus 2025, telah terjadi 62 kasus
kecelakaan laut dengan total 107 korban. Dari keseluruhan korban tersebut,
sebanyak |0 orang ditemukan meninggal duniz dan 3 orang lainnya dinyatakan
hilang (Subarkah, 2025}, Tingginya angka fatalitas ini mempertegas bahwa
profesi nelayan di pesisir selatan meekajum yang bertaruh nyawa di
tengah minimnya sistem deteksi dini dan perlindungan teknis yang memadai di
lapangan. Angkn kecelakatn ini bukan sekadar data statistik, melainkan
representasi dari ancaman nyata yang setiap hari mm__pam nelayan
“dalam upaya mr&m ehonomi daersh.

Kesenjangan antara kontribusi ekonomi yang masif dan perlindungan
“sosial bagi nelayan menciptakan sebuah ironi bmr dalam tata kelola sektor
kelautan di Kabupaten Gununghidul, Meskipun selfor perikanan mampu
menyumbangkan nilsi penjualan yang sangat fantastis hingga mencapat Rp&1.5
miliar pada tohun 2024, jaminan perlindungan bagi subjek utamanya justru
masih absen dsri skema anggaran dserah. Dinas Kelautan dan Perikanan
‘Kabupaten Gunungkidul secara terbuka mengakui bahwa saat ini pemerintah
daerah  belum mampu menyediskan baniuan premi asumnsi  BPJS
Ketenagakerjaan bagi para nclayan karena keterbatasan alokasi dalam APBD
(Priatmojo, 2024).

Kﬁdﬂmnmm pum:ﬁﬂlh dumh dihm menyedmkun ]anng

angka yang oda !\Wm m ﬁbmhtm unluic mengover juran
perlindungan bagi 2. 276 nelayan di Gu.nungkidul han}ra berkisar RpS00 juta per
tnhun sebuah angka vang relatif sangal kecil jika dibandingkan demgan
kontribusi miligran rupizh yang dihasilkan nelayan bagi duerah setiap tahunnya.
Akibatnya. para nelayan dipaksa untuk memikul rsiko keselamatan secar
mandiri di tengah ketidakpastian pendapatan dan ancaman cusca ekstrem.
sementara mereka tetap dituntut untuk menyukseskan wvisi pembangunan
"Halamuan Depan® yang dicanangkan oleh negora.



i tengah vakumnya perlindungan pemerintah dan ketidakpastion alam
yang kian ekstrem. para nelayan dipaksa untuk menciptakan joring pengaman
mereka sendiri. Ketika jaminan asuransi dari pemerintah tidak tersedia dan
risiko kecelakaan lxot terus mengancam nyawa. doa dan kepercayaan menjad
satu-satunys sandaran yang tersisa untuk menghadupi ganssnya Samudra
Hindia. Kondisi ini menjadikan tradisi Sedekah Laut bukan lagi sekadar
seremonial adat tahunan atau identitas htl:}.u}'n pesisir, melainkon sebuah
mekanisme pm;m psikologis Mﬂm spiritual” bagi nelavan untuk

ngsung kepada kekuatan akum.

leli Sﬂdﬂtﬂl qu menggambarkan hubungan timbal balik yang
‘mendalam antara manusia dengan laut, di mana sesaji yang difsrung menjadi
‘simbol negosiasi simbalik atas rasa takut dmhllpn nelayan annnsyah &
‘Sukmayadi, 2022). Di Pantai Baron, tradisi ini tetap dipertahankan seba
'mekanisme  sosial untuk  menciptakan  keseimbangan W aniarn
nm:rlhi dengan alam lingkungannya (Amanatin, S:kmnm &
Supangkat, 2024), Bagi nelayan, ketika kehadiran negara melalui sistem
pefﬁﬁnﬁln’ﬁnnal sepertl nsurmns masih belum dirasakan secarn merata, doa
\dan titial menjadi satu-satunya jamisian spiritual yeng mampu. memberikan
ketenangan batin sebelum mereka menerjang ombak (Widizstuti, Mia Meilina,
& Rina Soviani, 2018) .

WMH'WH AL m dampak psikologis
yang mwmmmmmmma diri serta rasa aman
saat me_nghad:lpl risiko kerja vang tinggi di tm@k laut (Widiastuti, Mia
Meilina, & Rina Suvmﬂi.lﬂlﬂ. I!mﬁni Sedekah Lm!.jugn berfungsi sebagni
perekat sosial yang dilandasi oleh perasaan senasth dan sepenanggungan di

antara para nelayan, yang secara kolektif berupaya menjaga keberlanjutan hidup
dan ekonomi mereka { Afriansyah & Sukmayadi. 2022), Dengan demikizn, film
dokumenter i tidak hanya memotret sebush upacara budaya, melainkan
sebuah realitas tentang bapaimana masyarakat pesisir mengelola rasa takut dan
menggantungkan keselamatan mereka pada kekuatan yang melampaui birokrasi

negair.



Situasi ini menggambarkan bahwa perjuangan nelayan untuk mempercleh
hok atss perlindungan dan jaminan Keselamatan yang layak masih terus
berlangsung. serta membutuhkan dukungan yang lebih nyata dan pihak
pemerintah melalui kebijakan yang inklusif. Fenomena ketiadaan jaminan
formal di tengah risiko nyawa vang ekstrem inilah yang menjadi dasar
pemikiran penulis dalam memproduksi film dokumenter “Aku Pulang”.

Film dokumenter dalam kﬂjm komunikasi dipandang sebagai medium
alternatif vang mﬂih kekuatan mmkmm isu-isu sosial vang sering
kali turplnﬁhﬂ dan nmi‘muﬂhllﬂm S@m ﬁ.ng;m penelitian Iwan
Jati (2021) dalam Jursial Avant Garde, dokumenter tidak hanya berfungsi

‘sehagai alst perekam peristiws, melainkan juga sebagai instrmmen advokasi
'-glugmnpu membedah ketimpangan kebijakan serta memberikan ruang bagi

suara-suara vang selama ini diabaikan oleh struktur m Hal ini
menjadikan pemilihan medium dokumenter dalam film dokumenter
Pulang" sebagai langkah strategis untuk u'hampertemukhn nwlm pahlt
kehidupan nelayan dengan kesadaran publik vang lebih luas {Jati, 2021),
Dalam kenteks penciptaan film dokumenter "Aku Pulang”, tantangan
wtama vang dihadapi penulis sehagai penata kamera adalai bagaimana
menerjemahkan dualitas dimensi tersebut ke dalam bahasa visual yang koheren.
Pendckatan dokumenter konvensional yang hanys mengandalkan satu mode
epresenta: ﬁnﬂnmm untuk menar ! _hmpfeﬁllas ini. Oleh
kum it penulis tnmmq:km Pmdnknm S ater Hibrida { Hvbrid
Made), yang mengintegrasikan mode ekspositori untuk menyajikan data fakta,
mode perfomatif unlukmm realitas batin yang tak kasat mata, dan
mode observasional untuk merekam aksi 'mha)n secara langsung [Nichols,
2017). Melaloi pendekatan hibrida ini, kamera tidak hanva berfungsi sebagai
alat perekam pasif, tetapi bertransformasi peran sesuai kebutuban maratif

menjadi penyaji data yang objektif, pantisipan yang intim, dan pengamat yang
reaktif.

Untuk mengoperasionalkan pendekatan tersebut secara teknis dan artistik,
penulis menggunakan landasan feor sinematografi Blain Brown yang



menckankan pada pengolahan tiga elemen visual utama yaitu komposisi
(composition), pencohayaan (fghting), dan pergerakan kamera (camera
movemend). Brown (2016) menegaskan bahwa sinematografi bukan sekadar
aktivitas teknis menghasilkan gambar yang tajam, melainkan proses penciptaan
makna melalul manipulasi elemen visual tersebut. Ketiga elemen ini
difungsikan sebagai instrumen maratif untuk membangun realitas flm,
Misalnya, penggunaan teknik handfiefd (kamera genggam) diperlukan untuk
mmvisua]isasihﬁ'.kuﬁdakstahih;ﬁﬁ'di:h&;mnm teknik penmhnyaﬂn
Bmimhn pc.uﬁm m penuhs meug:l.ught Judul  penciptaan
*Penerapan Elemen Sinematografi Dalam Meml any . Realitas Kehidupan
Nelayan Pada Film Dekumenter 'Aku Pulang”.

‘Dalam penciptaan film dokumenter "Aku Pulang”, penulis menerapkan
ﬂtﬂry wisual berbasis Dokumenter Hibrida  (Hwbwid ﬂdﬂmm'n}
Pendekatan ini mengintegrasikan tiga mode representasi menurut Bill Nichols
(2017) yakni ekspositor, perfomatif, dan observasional untuk mengakomodasi
kompleksitas realitas nelayan yang terdiri dori fakta datn, kedalsman emosi. dan
aksi fisik.

Penerapan Mode Ekspositori difokuskan pada pﬂup]m datz  faktual
mengenai_potensi perikanan Gunungkidul (4166 ton) melalui penggunaan
mmw.ﬂ]ﬁsj dan grafis teks untuk memberikan konteks ekonomi
yang jelas. Bersamaan dengan itu, Mode Perfomatif diterspkan pada segmen
wawancara ulik ni.'e'll'l'g;g-ﬂi-diiﬁensi psikologis subjek. Penulis menggunakan
komposisi intim (e/ose proxeses) dan mempertahiankan kontak mata subjek ke
lensa sebagai upays m;emhangun I-:ebemrnn emosional” (Rabiger, 2015).

mengundang penonton untuk terhubung langsung dengan duka narasumber.
Sebagai walidasi visual atas narasi tersebut, penulis menerapkan Mode
Observasional saat merekam aktivitas di laut lepas. Pada fase inl, kamera
berfungsi sebagai pengamat murni vang merckam penistiva secar real-time.
Penulis menggunakan teknik frandhefsd dengan perangkat mobile (iPhone 13
Pro) untuk merespons dimamika ombak secara sponton. Guncangan visual



(=haky) yang dihasilkan menjadi representasi otentik dari bahaya yang dihadapi
nelayan, menyeimbangkan narasi datn dan emosi yang telsh dibangun

sebelumnya.

1.2, Tujuan Penclptaan Karya

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan, tujuan dar penciptaan
film dokumenter "Aku Pulang” ini adalahs
o Memvisualisasikan duu]ilax-:m-w nelayan di pesisir selatan
Kabup_tg_lﬂ';ii Gumungkidul, mm#up M.ﬁ_&ik {aktivitas melaut
}-'a.ug.ﬁﬂ’iﬁkn W} dan dimensi psikologis (trauma kehilangan serta
himpitan ekonami).
b. Menerpkan elémen sinematografi Blain Brown secam sistematis yang
Jmhpuh komposisi .I_nwnpu.ﬁ'iﬁnnl. pﬂwnhamﬂ'ﬁﬁm}h pergernkan
kamera sebagai instrumen bahasa visual untukmml
‘mli’tﬂ yang utuh dan autentik dalam film dokumenter.
ngimplementasikan strategi dokumenter hibrida (#rvhrid made) dengan
Wlkan mode ekspositori, observasional. dan pﬂﬁ}:mdjfunm.k
mm;%n narasi yang informatif sekaligus wﬂf}:@pxﬂnm
d. Menghasilkan karya sebagai media advokasi ﬂmlmlklmn?mkm i
keuuda.m }umman perlmdimg:m sosial (asurmnsi) bnginel:gm tradisional,
serta st maks ﬂ%ﬂl tradisi SQMLIIII sehmfmzkamsme
mmwm

1.3. Manfaat penciptaan karya
LA 1. Manfaat karva secara akademis

#. Memberikan kontribusi pemikiran dalam studi llmu Komunikasi,
khususnya pada konsentrasi Broadeasting dan Sinematografi. mengenai
hagaimana elemen-elemen visual menurut teori Blain Brown (komposisi,
pencahayaan, dan pergerakan kamera) dapal diimplementasikan secara
sistemnatis untuk membangun konstruksi realitas dalam film dokumenter.



b,

Menjadi referensi akademis mengenal penggunaan strategl dokumenter
hibrida (hybrid mede) yang mengombinasikan  berbagai  gaya
representasi visual untuk membedah dualitas realitas, vakni dimensi fisik
{aktivitas luar ruang) dan dimensi psikologis {{rauma dan duka). sehingga
karya ini dupat memperkaya kajion tentang narasi visual yang
multidimensi.

Memvalidasi penggunaan teknologi kamera mobile (seperti iPhone)
dalam pendlitian skripsi/karya sehagai instrumen artistik yang sah dan
mﬂlﬂﬁ'ﬂ!ﬁlivuﬂ wmw, lerutoma dalam konteks perekaman
observasional di medan vang ekstrem yang - sufit d.u:l.ugkau oleh

: perangkat mmnﬁanal yang Iebﬁvbﬂ;

1.3.2. Manfaat karya secara praktis

.

Menjadi panduan praktis bagi parn pembuat film dokumenter. dan
‘mahasiswa dolam merancang strategi teknis penanan kamers yang
adaptif, seperti penggunaan teknik fuwndheld untuk menciptakan kesan
‘realisme dan point of wiew yang mendalam, serta pengpunaan

pmﬁmyann fow key urituk memperkuat m emasional pada

SCEmMEN Wwawancara

. Memberikan gambaran mengenal efektivitas alur quh (workfow)

produksi hibrida, di mann sinematografer dituntut untuk mampe

R ikan I i - ,E]-'l}'ﬂ:” g ) “I:. i (statis vs
“dinamis) berdasarkan kebutuhan narasi di lapangan tanpa mengurangi

kualitas visual dan estetika film secara keseluruhan.

Berfungsi sebogai media advokasi visual dan sarana edukasi b
masyarakat luas untuk memahami sisi humanis dan nsiko nyata di balik
profesi nelayan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan empati
sosial serta membenkan perspektif baru bagi para pemangku kebijakan
mengenai realitas kehidupan di wilavah pesisir.
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